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ABSTRAK 

 

Gereja Katolik St. Theresia Lisieux Paroki Boro merupakan salah satu 

gereja Katolik yang berada di dalam wilayah administratif Kabupaten Kulon 

Progo, D.I. Yogyakarta. Wilayah pelayanan Paroki Boro berada pada kawasan 

pedesaan dengan masyarakat yang bergantung dengan keadaan alamnya. Tanah 

dan air digunakan sebagai salah satu alat produksi untuk menyukupi kebutuhan 

hidup. Sementara itu pada kawasan pedesaan ini terjadi kerentanan terhadap 

bencana alam dan kemiskinan. Pembangunan berbasis masyarakat melalui 

proses serial workshop pembangunan balai komunitas diselenggarakan oleh 

Paroki Boro dan difasilitatori oleh lembaga swadaya masyarakat Arkom Jogja 

yang bekerja sama dengan Bambu Bos untuk mengurangi dampak kerantanan 

bencana alam dan ekonomi umat. Oleh karena itu akan dilihat pengaruh 

pembangunan berbasis masyarakat terhadap pengurangan dampak kerentanan 

bencana alam dan kekeringan serta kemiskinan di pedesan.  

Metode yang digunakan adalah dengan melakukan observasi lapangan dan 

wawancara mendalam untuk melihat fakta yang terjadi di lapangan. Focus 

Group Discussion (FGD) dilakukan untuk cross check data dan melengkapi jika 

ada kekurangan. Penelitian ini menemukan pengaruh kegiatan pembangunan 

berbasis masyarakat dapat meningkatkan kesadaran potensi dan masalah 

masyarakat, muncul kemauan untuk berpartisipasi, dan terbentuk lembaga untuk 

melakukan usaha demi perbaikan kualitas hidup. 

 

Kata kunci: kerentanan bencana alam, kerentanan ekonomi, pembangunan 

berbasis masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

The Catholic Church of St. Theresia Lesieux of Boro Paris is one of Catholic 

churches in administrative area of Kulon Progo District. Most of service area of this 

parish rural areas where people rely on land for livelihood. The land and water are 

two important sources of livelihood. This area, however, is also prone to disaster 

such as landslide, drought and poverty. The Boro Parish initiated a community 

based development through series of workshop to build a community center. This 

process was facilitated by a non-profit organization Arkom Jogja in cooperation 

with Bambu Boss. The objective of this research is to assess the impact of this 

community based development project in reducing natural and economic 

vulnerabilities of the people.  

The method used in this research are field observation and in-depth interview 

to collect data from the field. Focus Group Discussion (FGD) is conducted to cross-

check and complete data. This research finds that the community based 

development project has started to increase awareness about problems and 

potentials of the people in the communities. This project also has strengthened the 

willingness to participate by establishing an organization as collective effort to 

better quality of life. 

 

Key words: vulnerabilities natural disaster, economic vulnerability, community-

based development. ©UKDW



xvi 
 

ABSTRAK 

 

Gereja Katolik St. Theresia Lisieux Paroki Boro merupakan salah satu 

gereja Katolik yang berada di dalam wilayah administratif Kabupaten Kulon 

Progo, D.I. Yogyakarta. Wilayah pelayanan Paroki Boro berada pada kawasan 

pedesaan dengan masyarakat yang bergantung dengan keadaan alamnya. Tanah 

dan air digunakan sebagai salah satu alat produksi untuk menyukupi kebutuhan 

hidup. Sementara itu pada kawasan pedesaan ini terjadi kerentanan terhadap 

bencana alam dan kemiskinan. Pembangunan berbasis masyarakat melalui 

proses serial workshop pembangunan balai komunitas diselenggarakan oleh 

Paroki Boro dan difasilitatori oleh lembaga swadaya masyarakat Arkom Jogja 

yang bekerja sama dengan Bambu Bos untuk mengurangi dampak kerantanan 

bencana alam dan ekonomi umat. Oleh karena itu akan dilihat pengaruh 

pembangunan berbasis masyarakat terhadap pengurangan dampak kerentanan 

bencana alam dan kekeringan serta kemiskinan di pedesan.  

Metode yang digunakan adalah dengan melakukan observasi lapangan dan 

wawancara mendalam untuk melihat fakta yang terjadi di lapangan. Focus 

Group Discussion (FGD) dilakukan untuk cross check data dan melengkapi jika 

ada kekurangan. Penelitian ini menemukan pengaruh kegiatan pembangunan 

berbasis masyarakat dapat meningkatkan kesadaran potensi dan masalah 

masyarakat, muncul kemauan untuk berpartisipasi, dan terbentuk lembaga untuk 

melakukan usaha demi perbaikan kualitas hidup. 

 

Kata kunci: kerentanan bencana alam, kerentanan ekonomi, pembangunan 

berbasis masyarakat. 

 

  

©UKDW



xvii 
 

ABSTRACT 

 

The Catholic Church of St. Theresia Lesieux of Boro Paris is one of Catholic 

churches in administrative area of Kulon Progo District. Most of service area of this 

parish rural areas where people rely on land for livelihood. The land and water are 

two important sources of livelihood. This area, however, is also prone to disaster 

such as landslide, drought and poverty. The Boro Parish initiated a community 

based development through series of workshop to build a community center. This 

process was facilitated by a non-profit organization Arkom Jogja in cooperation 

with Bambu Boss. The objective of this research is to assess the impact of this 

community based development project in reducing natural and economic 

vulnerabilities of the people.  

The method used in this research are field observation and in-depth interview 

to collect data from the field. Focus Group Discussion (FGD) is conducted to cross-

check and complete data. This research finds that the community based 

development project has started to increase awareness about problems and 

potentials of the people in the communities. This project also has strengthened the 

willingness to participate by establishing an organization as collective effort to 

better quality of life. 

 

Key words: vulnerabilities natural disaster, economic vulnerability, community-

based development. ©UKDW



1 
 

    BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gereja Katolik St. Theresia Lisieux Paroki Boro, terletak di Desa 

Banjarasri, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo, terdiri dari 5 

Wilayah dan 57 Lingkungan. Dilihat dalam wilayah administrasi pemerintahan, 

kawasan pelayanan Paroki Boro terdapat dalam 3 kecamatan yaitu Kalibawang, 

Samigaluh, dan Girimulya. Secara geografis letak wilayah gereja ini berada di 

perbukitan Menoreh Kulon Progo. [lihat Peta 1] 

 

 

 

Peta 1. Peta wilayah pelayanan Gereja Katolik St. Theresia Lisieux Paroki Boro 

terhadap Kabupaten Kulon Progo 

Sumber: http://dppka.jogjaprov.go.id/upload /files/peta_ wil_ adm_diy.jpg, dan 

http://indonesia-peta.blogspot.co.id /2011 /01/gambar-peta-kabupaten-Kulon 

Progo.html  

Dimodifikasi oleh Penulis, 2016 
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Sebagai kawasan pedesaan keadaan umat di Paroki ini hidup berkelompok, 

biasanya dipengaruhi oleh kekerabatan keluarga. Sebagian besar umat bermata-

pencaharian sebagai petani. Luas wilayah yang digunakan sebagai sawah, 

ladang, dan kebun lebih besar daripada yang digunakan untuk permukiman. 

Sawah, ladang, dan kebun digunakan untuk memproduksi sumber pangannya 

sendiri sekaligus bahan yang digunakan untuk membangun bangunan. Pekerjaan 

di luar pertanian merupakan pekerjaan sambilan yang digunakan untuk mengisi 

waktu luang atau di masa menunggu panen. Selain itu, kehidupan umat identik 

dengan istilah gotong-royong yang merupakan usaha bersama untuk mencapai 

kepentingan yang mereka harapkan. Apabila menemukan suatu masalah mereka 

menyelesaikannya dengan cara musyawarah, karena mereka masih memiliki 

rasa kekeluargaan yang kuat. Oleh karena itu kawasan Paroki Boro berada pada 

daerah dengan suasana pedesaan yang kental.  

Dilihat dari penjelasan di atas lokasi tempat tinggal umat Paroki Boro 

adalah kawasan pedesaan yang ideal untuk hidup dengan jargon “gemah ripah 

loh jinawi” atau dalam bahasa Indonesia yang berarti penuh dengan 

kemakmuran. Namun saat ini angka kemiskinan di wilayah pelayanan Paroki 

Boro masih tinggi. Menurut Kepala Bappeda Kulonprogro dalam artikel 

Evaluasi Data Kemiskinan 2014 (http:// bappeda. Kulon Progokab. go.id/article-

103-evaluasi-data-kemiskinan-tahun 2014.htm), memaparkan pada tahun 2014 

angka kemiskinan di Kabupaten Kulon Progo masih menduduki peringkat ke-2 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan tiga kecamatan dengan persentase 

KK (Kepala Keluarga) miskin tertinggi di Kabupaten Kulon Progo terdapat di 

Kecamatan Kokap (23,38%), diikuti Girimulyo (21,04%), dan Samigaluh 

(19,99%).  

Menurut Vries (1985) pertanian pada daerah tropis memiliki beberapa 

kendala walaupun mampu panen tiga kali dalam setahun. Kondisi ini dapat 

dipengaruhi oleh kualitas tanah yang tidak baik, hama dan penyakit, anggaran 

pengelolaan dan proses panen yang mahal, serta pengolahan hasil pertanian yang 

belum terintegrasi dan mahal. Hal ini dapat membuat keadaan pedesaan semakin 

miskin dan meningkatkan potensi pengangguran karena hasil dari sektor 
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pertanian tidak menguntungkan lagi. Alternatif usaha baru dan menguatkan 

sektor pertanian perlu dilakukan agar kondisi ini tidak menurunkan pendapatan 

per kapita yang dapat mempengaruhi perekonomian nasional. 

Selain masih banyaknya keluarga miskin, kondisi alam kawasan pelayanan 

Paroki Boro juga tidak baik dengan adanya bencana alam tanah longsor dan 

kekeringan. Menurut Kepala  Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

DIY dalam artikel Rawan Kekeringan Kulon Progo Bangun Pipanisasi 

(http://news.liputan6.com/read/2101739/rawan-kekeringan-kulon-progo-

bangun-pipanisasi), menyatakan 3 kawasan rawan kekeringan di Kulon Progo 

adalah Kecamatan Girimulyo, Samigaluh, dan Sentolo. Pada saat musim 

kemarau dan kekeringan melanda tiga kecamatan diatas maka akses warga 

terhadap air bersih menjadi sulit karena debit mata air yang terdapat pada 

kawasan ini menurun sedangkan pengguna air bersih tetap.  

 

 

 

 

Komandan Tim Reaksi Cepat (TRC) Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) DIY, Wahyu Pristiawan, dalam artikel BPBD DIY Petakan 18 

Kecamatan Paling Rawan Longsor (http://www.pikiran-rakyat.com/nasional 

/2015/12/17/354051/bpbd-diy-petakan-18-kecamatanpaling-rawan-longsor), 

menyatakan terdapat 18 kecamatan dengan potensi longsor di Daerah Istimewa 

Gambar 1. Longsor yang terjadi di jalan raya 

Dekso-Samigaluh 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2016 
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Yogyakarta dan 5 diantaranya terdapat pada Kabupetan Kulon Progo: 

Kecamatan Girimulyo, Kokap, Kalibawang, Pengasih, Samigaluh. Tanah 

longsor banyak terjadi saat musim hujan dengan skala kecil hingga besar, akibat 

yang sering dirasakan warga adalah terhalanginya akses jalan karena tertutup 

material longsor. Pada gambar 1 menunjukan kejadian tanah longsor di jalan 

raya Dekso-Samigaluh pada tanggal 6 Februari 2016. Material longsor 

menimbun jalan sehingga pengguna jalan terhalang sejenak dan tim tanggap 

bencana Kabupaten Kulon Progo sedang membersihkan material longsor 

tersebut. Dalam keadaan lain tanah longsor dapat menyebabkan korban jiwa, 

seperti yang terjadi pada bulan yang sama di Desa Kebonharjo.  

Dilihat dari data kemiskinan dan bencana alam tersebut, sebagian besar 

wilayah Gereja Katolik St. Theresia Lisieux Paroki Boro menjadi kawasan 

dengan kondisi alam dan ekonomi yang tidak baik. Kondisi alam pada kawasan 

pedesaan seperti ini dapat mengganggu stabilitas hidup dan ekonomi masyarakat 

petani yang sebagian besar hidupnya bergantung dari alam. Highfill dan 

Kimberlin (1977) dalam Sarief (1986) menegaskan bahwa pengendalian erosi 

dan sedimentasi pada sebuah lahan merupakan faktor penting dalam pengelolaan 

kualitas tanah dan air. Pengendalian erosi juga penting dilakukan untuk 

mempertahankan produktivitas lahan pertanian dan kehutanan, serta membantu 

pengendalian pencemaran lingkungan.  

Menurut hasil wawancara dengan Romo Alip (Romo Kepala Paroki Boro), 

pada awal tahun 2015, Gereja Paroki Liseux Boro  Kulon Progo ingin 

mengaplikasikan tuntutan gereja yang terbuka bagi semua orang dengan 

membuat sebuah ruang yang dapat menaungi aktifitas banyak orang dan 

mempunyai nilai penghormatan terhadap alam. Dalam masterplan 

pengembangan Gereja Paroki Boro ada bagian dalam wilayah gereja yang akan 

dibangun dengan semangat tersebut, tetapi keterbatasan dana menjadi 

masalahnya. Selain masalah tersebut, desain bangunan yang dirancang terlalu 

megah, dan unsur penghormatan terhadap alam kurang terlihat. Hal ini dirasa 

bukan menjadi semangat gereja dan masyarakat di Perbukitan Menoreh, yang 

sebagian besar adalah petani. Nilai ini sejalan dengan semangat yang sedang 
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diangkat Gereja Katolik dalam Ensiklik Laudato Si  oleh Paus Fransiskus yang 

dikeluarkan pada tahun 2015 tentang ajakan kepada semua manusia untuk 

melakukan pertobatan terhadap alam. 

Perencanaan dalam teori manajemen diartikan sebagai suatu proses 

menstrukturkan dan menghubung-hubungkan fakta yang ada. Data tersebut 

digunakan untuk menyusun indikasi yang akan terjadi di masa depan dan 

merumuskan kegiatan tertentu agar dapat tercapainya tujuan yang diharapkan 

(Terry, 1960) dalam Theresia, et al (2014). Menurut Martinez dalam Theresia, 

et al (2014), pembangunan yang efektif bukan hanya karena adanya kesempatan, 

tetapi merupakan hasil dari penentuan kegiatan pilihan, bukan hasil trial and 

error tetapi akibat dari perencaan yang baik. Sedangkan partisipasi menurut 

Bornby (1974) dalam Theresia, et al (2014) adalah tindakan untuk ikut 

mengambil bagian dari kegiatan tertentu dengan maksud memperoleh manfaat 

dari kegiatan tersebut. Oleh karena itu dari pengertian di atas perencanaan 

pembangunan secara partisipatif adalah suatu perencanaan program kegiatan 

dengan memberikan kerangka kerja yang dapat dijadikan acuan oleh para 

fasilitator dan semua penerima manfaat. Kerangka kerja ini berisi program 

kegiatan yang telah disepakati bersama antara fasilator dan masyarakat. Program 

kerja yang sudah direncanakan bersama-sama ini merupakan program kegiatan 

yang paling efektif untuk mencapai tujuan pembangunan.  

Lembaga Arkom Jogja adalah lembaga swadaya masyarakat yang 

beranggotakan mayoritas Arsitek dan bergerak dengan mendedikasikan diri 

bekerja bersama komunitas (Arsitek Komunitas) sebagai respon terhadap gejala 

sosial yang terjadi. Sejauh ini Arkom Jogja bekerja di kawasan permukiman 

kumuh kota, kota pusaka, dan kawasan rawan bencana. Mayoritas kegiatan 

dilakukan di kawasan urban dimana terjadi fenomena masyarakat sebagai 

dampak urbanisasi. Arsitektur adalah media yang digunakan untuk 

mengorganisir masyarakat. Pengorganisasian ini dirasa penting dilakukan 

karena masyarakatlah yang dapat menyelesaikan masalahnya sendiri dengan 

arsitek sebagai fasilitatornya. Pretty dan Guijt (1992) dalam Mikkelsen (2001) 

mengatakan bahwa pendekatan pembangunan partisipatoris harus dimulai 
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dengan orang-orang yang paling mengetahui sistem kehidupan mereka sendiri. 

Pendekatan ini harus mengembangkan pengetahuan mengenai situasi yang 

sedang terjadi terhadap diri mereka dan keterampilan yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan diri sebagai usaha mengurangi kerentanan dan 

masalahnya. Pembangunan fisik dilakukan untuk menjawab beberapa masalah 

sosial yang ada di masyarakat dengan tetap memegang nilai penghormatan 

terhadap alam. Masalah sosial yang tidak dapat dijawab oleh pembangunan fisik 

akan dilakukan dengan menyusun manajemen bersama dalam masyarakat. 

Hal tersebut diatas yang membuat Paroki Boro melalui Romo Alip 

mengajak Arkom Jogja melakukan kegiatan bersama untuk mengisi ruang yang 

pada awalnya akan dibangun gedung serbaguna gereja. Pihak gereja bersama 

Arkom Jogja sepakat untuk membuat program pembangunan ini dapat menjadi 

sarana pembelajaran dalam umat untuk menyadari mengenai permasalahan yang 

sedang mereka hadapi, yaitu dampak bencana alam tanah longsor saat musim 

hujan dan kekeringan saat musim kemarau serta kemiskinan di pedesaan. 

Melihat keadaan desa saat ini menjadi penting supaya dapat merumuskan 

langkah-langkah yang akan dilakukan di pedesaan khususnya kawasan Paroki 

Boro agar masyarakat desa dapat siap dengan perkembangan yang akan terjadi 

khususnya dengan adanya arus urbanisasi. Program yang dilakukan adalah 

pembangunan berbasis masyarakat dengan pembangunan balai komunitas 

sebagai awal kegiatanya. Balai komunitas ini kemudian diberi nama Gubug 

Guyub sebagai cerminan kebersamaan dalam membangun dan kesederhanaan 

material yang dipakai. Oleh karena itu penting dilihat sejauh mana pambangunan 

balai komunitas ini dapat berpengaruh dalam pengurangan dampak kerentanan 

bencana alam dan kemiskinan yang terjadi di wilayah pelayanan Paroki Boro.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kawasan pelayanan Gereja Katolik St. Theresia Lisieux Paroki Boro 

merupakan kawasan desa dengan masyarakat yang homogen, seperti dalam hal 

mata pencaharian, adat istiadat, dan sebagainya. Pada halaman 2 telah dijelaskan 

bahwa kawasan desa identik dengan situasi yang penuh dengan kemakmuran. 
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Oleh karena itu kawasan pedesaan dapat dikatakan menjadi kawasan yang ideal 

untuk hidup. Namun saat ini kawasan pelayanan Gereja Katolik St. Theresia 

Lisieux Paroki Boro dalam kondisi lemah dengan adanya bencana alam dan 

kemiskinan yang terjadi. Dilakukan usaha untuk mengurangi dampak masalah 

ini dengan peningkatan kapasitas masyarakat melalui proses pembangunan 

berbasis masyarakat di kawasan gereja tersebut. Oleh karena itu akan dilihat 

bagaimana pengaruh pembangunan berbasis masyarakat terhadap pengurangan 

dampak kerentanan bencana alam dan ekonomi yang terjadi di wilayah Paroki 

Boro. 

 

1.3 Keaslian Penelitian 

Sejauh studi pustaka yang dilakukan penulis belum ada penelitian yang 

sama persis dengan apa yang akan penulis lakukan. Melalui studi pustaka penulis 

menemukan beberapa karya tulis  yang menggunakan topik atau lokasi yang 

hampir sama, yaitu dengan judul: Indeks Kerentanan Sosial Ekonomi Untuk 

Bencana Alam di Wilayah Indonesia oleh Djuraidah (2009), Studi Kerentanan 

Longsor Lahan di Kecamatan Samigaluh Dalam Upaya Mitigasi Bencana Alam 

oleh Sugiharyanto, Nursa’ban, Khotimah (2009), Pemahaman Masyarakat 

Terhadap Tingkat Kerentanan Bencana Tanah Longsor di Desa Tieng, 

Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo oleh Setyari (2012), dan Kerentanan 

Wilayah Terhadap Peyimpangan Curah Hujan Pada Musim Kemarau di 

Kabupaten Temanggung oleh Bakti, Sobirin, Indra (2013). Melalui studi pustaka 

ini diharapkan akan meningkatkan nilai penelitian ini dengan tingkat 

keasliannya.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Karya tulis ini akan memberikan pandangan kepada pemerintah dan 

instansi yang terkait agar dapat melihat bagaimana pengaruh pembangunan 

karya Arsitektur secara partisipastif terhadap salah satu usaha untuk mengurangi 

dampak kerentanan bencana alam dan kemiskinan di pedesaan. Memberikan 
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kontribusi untuk ilmu Arsitektur dalam melihat metode proses pembangunan 

secara partisipatif khususnya di pedesaan. Memberikan contoh kepada 

masyarakat dalam menyikapi pentingnya pembangunan secara partisipastif pada 

pengurangan dampak kerentanan bencana alam dan ekonomi di pedesaan.  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Mengetahui pengaruh pembangunan balai komunitas yang menggunakan 

metode pembangunan berbasis masyarakat terhadap pengurangan dampak 

kerentanan bencana alam dan ekonomi yang telah dilakukan oleh lembaga 

swadaya masyarakat Arkom Jogja di kawasan Paroki Boro, Kabupaten Kulon 

Progo. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Keprihatinan dasar penelitian ini adalah adanya dampak kerentanan bencana 

alam dan ekonomi yang terjadi di pedesaan khususnya pada wilayah Paroki Boro, 

Kulon Progo. Serangkaian kegiatan dalam proses pembangunan balai komunitas 

digunakan sebagai pemetaan yang akan mengantar anggota komunitas menemukan 

sejumlah permasalahan maupun potensi di komunitas Oleh karena itu kegiatan 

bertujuan meningkatan kapasitas masyarakat dalam mengatasi dampak kerentanan 

bencana alam dan ekonomi di pedesaan khususnya wilayah pelayanan Paroki Boro. 

Kegiatan pembangunan balai komunitas ini adalah bagian dari program besar 

konservasi bambu TOPP yaitu Tanam, Olah, Produksi dan Pemasaran. 

Program pertama adalah kelas bambu yang meliputi pengenalan bambu, 

pembibitan bambu, pengawetan bambu, dan pelatihan konstruksi bambu sebagai 

proses membangunan balai komunitas. Melalui kegiatan ini muncul kesadaran umat 

mengenai terjadinya kerentanan bencana alam dan ekonomi yang merata di wiayah 

pelayanan Paroki Boro. Kesadaran umat muncul melalui proses pemetaan dan 

pelaksanan. Partisipasi terjadi pada proses pemetaan, perencanaan, dan pelaksanaan 

karena dibuka kesempatan di setiap proses tersebut untuk berpatisipasi. Setelah 

pembangunan balai komunitas sebagian besar anggota paguyuban memilih tidak 

aktif karena tidak ada kemampuan dari segi waktu, jarak, dan tenaga. Selain hal 

tersebut tidak adanya kemauan untuk melakukan kegiatan pemanfaatan tanaman 

bambu. Peningkatan kualitas hidup terlihat dalam proses pelaksanaan karena 

terbentuk kelompok dan usuha pengurangan dampak kerentanan yang terjadi 

dengan peningkatan kapasitas melalui pelatihan.  Paguyuban yang terbentuk adalah 

kelompok peduli lingkungan dan ekonomi produktif sebagai terusan kegiatan 

setelah pembangunan balai komunitas selesai.   

Namun pada kenyataannya, dari hasil penelitian ini responden yang 

merupakan anggota Paguyuban Deling Aji yang aktif belum merasakan secara 

signifikan dampak proses pembangunan balai komunitas terhadap kerentanan alam 

maupun kerentanan ekonomi yang mereka hadapi. Hal ini karena proses 
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pembangunan berbasis masyarakat ini baru berlangsung selama 1 tahun hingga saat 

ini, sehingga pengaruh setelah proses pembangunan selesai belum terasa. Pengaruh 

yang dirasakan tidak bersifat langsung dalam terselesaikannya kerentanan bencana 

alam maupun ekonomi, tetapi diawali dengan proses peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan.  

Metode pembangunan berbasis masyarakat untuk mengurangi kerentanan 

alam dan ekonomi masyarakat pedesaan sesuai dilakukan di wilayah Paroki Boro. 

Wilayah di Paroki Boro termasuk daerah rawan bencana alam longsor dan 

kekeringan serta kondisi masyarakatnya yang terbilang miskin.  Rangkaian 

kegiatan yang dilakukan juga memberikan beberapa pengaruh dalam usaha 

pengurangan dampak kerentanan yang terjadi. Namun pengamatan kurang efektif 

apabila dilakukan saat pelaksanaan kegiatan pembangunan berbasis masyarakat ini 

baru berjalan selama satu tahun. Metode ini dapat dilakukan di lokasi lain dengan 

prinsip yang sama dan dalam kasus ini berindikasi dapat mengurangi masalah yang 

dihadapi. Prinsipnya adalah masyarakat sebagai pelaku utama karena mengetahui 

betul segala hal yang berhubungan dengan kehidupan diri, keluarga dan 

komunitasnya. Pada proses awal dibantu dengan pihak lain sebagai fasilitatornya 

seperti: pemerintah, akademisi, praktisi, LSM, dan lembaga keagamaan.  

 

SARAN 

Bagi Penulis 

Desain penelitian perlu dimatangkan sejak awal sehingga dapat menjadi acuan 

dalam melakukan penelitian. Desain penelitian ini meliputi time schedule, biaya, 

strategi pelaksanaan penelitian, metode penelitian, dan metode analisis.  

 

Bagi Paguyuban Deling Aji 

Keberlanjutan kegiatan yang sudah diyakini akan dapat membuat perubahan dalam 

kehidupan perlu diperhitungkan. Kekuatan orang desa adalah melakukan kegiatan 

secara berkelompok dalam cakupan wilayah yang terjangkau dan saling membagi 

peran. Tanpa adanya pembagian peran maka akan susah kegiatan tersebut 

terlaksana. Karena setiap orang juga memiliki kegiatan yang tidak kalah penting. 
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Bagi Paroki Boro 

Paroki Boro dapat menggunakan metode pembangunan berbasis masyarakat dalam 

setiap kegiatan lain di Paroki dan dengan mengarah pada usaha pengurangan 

dampak kerentanan alam dan ekonomi umat. Karena hal ini terjadi merata di 

wilayah Paroki dan umat Paroki betul-betul merasakan dampak dari kerentanan 

bencana alam dan ekonomi ini. 

 

Bagi LSM Arkom Jogja 

Evaluasi kegiatan penting dilakukan agar dapat mengetahui seberapa jauh kegiatan 

yang dilakukan dapat berpengaruh dan kemampuan fasilitator yang ikut dalam 

kegiatan tersebut. Sementara itu setelah kegiatan selesai sering terjebak dalam 

euforia dan bersemangat untuk segera melanjutkan kegiatan berikutnya tanpa 

mengambil jarak dengan kegiatan yang telah selesai dilakukan kemudian 

merefleksikannya. 

 

Bagi Peneliti Lain 

Penelitian dengan topik pembangunan berbasis masyarakat baik dilakukan setelah 

program atau kegiatan telah lama dilakukan sehingga akan semakin terlihat 

pengaruh yang terjadi. Penelitian ini hanya meneliti tahap awal proses dilakukannya 

proses pembangunan berbasis masyarakat melalui pembangunan balai komunitas 

di Paroki Boro. Oleh karena itu topik pembangunan berbasis masyarakat dan 

pengaruhnya terhadap pengurangan dampak kerentanan bencana alam dan ekonomi 

di pedesaan ini masih menarik untuk diteliti lagi sesuai dengan latar belakang 

pendidikan masing-masing.   
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